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PENDAHULUAN  

Persaingan dalam dunia usaha yg 

semakin kompetitif menuntut perusahaan 

untuk terus menaikkan kinerja keuangan 

mereka guna menarik minat investor. 

galat satu sektor yg berperan penting 

pada perekonomian Indonesia artinya 

sektor manufaktur barang konsumsi, yg 

mencakup perusahaan yg memproduksi 

kebutuhan sehari-hari. 

Kinerja keuangan perusahaan dalam 

sektor ini menjadi perhatian utama bagi 

investor karena mencerminkan stabilitas 

dan prospek pertumbuhan perusahaan. 

Beberapa faktor yang bisa mensugesti 

kinerja keuangan antara lain Corporate 

Social Responsibility (CSR), ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, serta 

Board 

Size. 

Corporate Social Responsibility 

menjadi salah satu aspek penting dalam 

global usaha modern, di mana 

perusahaan tidak hanya berorientasi di 

laba, namun pula memiliki tanggung 

jawab sosial terhadap lingkungan serta 

masyarakat. Implementasi CSR yg baik 

bisa mempertinggi citra perusahaan, 

membentuk agama publik, dan menarik 

minat investor.  

menilai stabilitas dan pengalaman 

perusahaan dalam menghadapi dinamika 

bisnis. Semakin lama sebuah perusahaan 

beroperasi, semakin besar kemampuannya 

dalam mengelola risiko dan peluang usaha. 

Namun, faktor Board Size masih 

menjadi perdebatan dalam penelitian 

sebelumnya.  

Beberapa  studi menunjukkan 

bahwa  jumlah dewan komisaris serta 

direksi yg lebih akbar dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan serta pengambilan 

keputusan strategis. namun, pada sisi  lain, 

dewan menggunakan jumlah anggota  

yang terlalu banyak dapat memperlambat 

proses pengambilan keputusan dan 
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menyebabkan ketidakefisienan dalam 

manajemen perusahaan. oleh karena itu, 

krusial buat menganalisis lebih lanjut 

bagaimana Board Size berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Sesuai latar belakang tadi, penelitian 

ini bertujuan buat menganalisis impak 

CSR, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, serta Board Size terhadap 

kinerja keuangan di perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yg 

terdaftar di Bursa imbas Indonesia (BEI) 

periode 2021–2023 yang akan terjadi 

penelitian ini diperlukan bisa memberikan 

wawasan bagi perusahaan dalam 

menaikkan seni manajemen bisnis yang 

berkelanjutan serta menjadi referensi bagi 

investor pada mengambil keputusan 

investasi. Selain itu, penelitian ini pula 

dapat sebagai landasan bagi penelitian 

selanjutnya pada bidang akuntansi serta 

manajemen keuangan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Stakeholder menjelaskan 

bahwa perusahaan tak hanya bertanggung 

jawab kepada pemegang saham tetapi jua 

pada berbagai pihak yg memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan, seperti 

karyawan, konsumen, rakyat, serta 

pemerintah. Menurut Melania & Tjahjono 

(2022), teori ini menekankan pentingnya 

menjaga hubungan baik dengan 

stakeholder agar dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Mulyono (2019) membagi 

teori stakeholder  

menjadi dua perspektif utama, yaitu 

perspektif normatif dan perspektif positif. 

Perspektif normatif menegaskan bahwa 

perusahaan harus memperlakukan semua 

stakeholder secara etis dan bertanggung 

jawab, sementara perspektif positif 

menyatakan bahwa pengelolaan 

perusahaan dipengaruhi oleh stakeholder, 

sehingga manajer perlu memberikan lebih 

banyak informasi sesuai dengan pengaruh 

stakeholder yang dominan. salah satu 

taktik yang dapat dipergunakan 

perusahaan buat menjaga korelasi 

menggunakan stakeholder ialah 

menggunakan mengatakan laporan 

keberlanjutan (sustainability report), yg 

meliputi aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

Kinerja keuangan merupakan aspek 

penting  dalam  menilai  keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan 

keuangan dan operasionalnya. Menurut 

Juwita et al. (2021), kinerja keuangan 

mengacu pada penilaian efisiensi dan 

efektivitas perusahaan pada membuat laba 

serta menjaga posisi keuangannya. Hery 

(2016) menambahkan bahwa kinerja 

keuangan bisa diukur menggunakan aneka 

macam rasio keuangan yang 

mencerminkan pertumbuhan serta 

keberlanjutan perusahaan. keliru satu 

metode yang umum digunakan dalam 

penelitian ini artinya Return on Assets 

(ROA), yg dihitung dengan membagi 

untung bersih dengan total aset 

perusahaan. semakin tinggi nilai ROA, 

semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan, sebab memberikan bahwa 

perusahaan bisa mengelola asetnya secara 

efisien buat menghasilkan untung. 

Beberapa faktor yang menghipnotis 

kinerja keuangan antara lain Corporate 

Social Responsibility (CSR), berukuran 

perusahaan, umur perusahaan, serta Board 

Size. CSR artinya bentuk tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap lingkungan dan 

masyarakat. berdasarkan Siregar (2019), 

CSR yg diterapkan menggunakan baik 

dapat menaikkan reputasi perusahaan dan 

menciptakan agama dari investor dan 

pelanggan. CSR jua dapat menaikkan 

loyalitas pelanggan serta menciptakan 

hubungan jangka panjang yang 

menguntungkan bagi perusahaan. namun, 

ada disparitas pendapat mengenai akibat 

CSR terhadap kinerja keuangan. Beberapa 

penelitian memberikan bahwa CSR 

memiliki dampak positif terhadap 

profitabilitas perusahaan, sementara 

penelitian lainnya mengindikasikan bahwa 

porto yang dimuntahkan buat CSR bisa 
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mengurangi untung perusahaan dalam 

jangka pendek. 

Selain CSR, berukuran perusahaan 

jua sebagai faktor yg dapat mensugesti 

kinerja keuangan. berukuran perusahaan 

mencerminkan skala operasional 

perusahaan serta umumnya diukur sesuai 

total aset. berdasarkan Bayu & Fahmi 

(2023), semakin akbar ukuran 

perusahaan, semakin akbar juga aksesnya 

terhadap pendanaan dan peluang usaha. 

Perusahaan yg lebih besar umumnya 

mempunyai sumber daya yg lebih poly 

buat berinvestasi dalam inovasi serta 

perluasan bisnis, yg bisa menaikkan 

kinerja keuangan. tetapi, beberapa 

penelitian jua memberikan bahwa 

berukuran perusahaan yg akbar tidak 

selalu menjamin kinerja keuangan yang 

lebih baik, terutama Jika perusahaan tidak 

dikelola menggunakan efisien atau 

mempunyai struktur biaya yg tinggi. 

Faktor lain yang turut menghipnotis 

kinerja keuangan artinya umur 

perusahaan. berdasarkan Melania & 

Tjahjono (2022), perusahaan yang telah 

beroperasi dalam jangka saat yg lebih 

lama cenderung memiliki reputasi yg 

lebih baik dan  

pengalaman yg lebih luas dalam 

menghadapi risiko bisnis. Perusahaan 

yang lebih tua biasanya telah melewati 

berbagai tantangan bisnis dan memiliki 

strategi yang lebih matang untuk 

mengelola operasional mereka. Namun, 

ada juga penelitian yang menunjukkan 

bahwa umur perusahaan yang lebih tua 

tidak selalu menjamin kinerja keuangan 

yang lebih baik, terutama jika perusahaan 

mengalami stagnasi dan kurang 

beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Board Size atau ukuran dewan 

direksi juga menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan. dari Melania & Tjahjono 

(2022), jumlah anggota dewan yang lebih 

besar bisa menaikkan efektivitas 

pengawasan serta pengambilan keputusan 

strategis pada perusahaan. Dengan adanya 

lebih banyak anggota dewan, perusahaan 

dapat memperoleh berbagai perspektif 

dalam merancang strategi bisnis dan 

menghadapi tantangan pasar.  

  Namun, penelitian lain 

menunjukkan bahwa jumlah dewan yang 

terlalu banyak dapat memperlambat proses 

pengambilan keputusan dan menimbulkan 

inefisiensi dalam pengelolaan perusahaan. 

Oleh karena itu, jumlah dewan yang ideal 

dalam suatu perusahaan masih menjadi 

perdebatan di kalangan akademisi dan 

praktisi bisnis. berdasarkan tinjauan 

pustaka di atas, bisa disimpulkan bahwa 

aneka macam faktor seperti CSR, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, serta 

Board Size memiliki efek terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. namun, terdapat 

perbedaan akibat dalam penelitian 

sebelumnya mengenai korelasi antara 

faktor-faktor tersebut dan kinerja 

keuangan. sang karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji  kembali korelasi  

tersebut menggunakan memakai data  

teranyar berasal perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi di Indonesia 

periode 2021–2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif. Data kuantitatif artinya data 

yang berbentuk nomor yg bisa diolah 

memakai perhitungan statistika. Penelitian 

ini menggunakan variabel independen 

diantaranya corporate social responsibility, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan serta 

board size. Sedangkan variabel 

dependennya ialah kinerja keuangan. 

sumber data yg dapat dipergunakan dalam 

penelitian ini ialah sumber data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan yg 

tercatat di Bursa imbas Indonesia selama 

tahun 2021-2023. Teknik pengumpulan 

data penelitian artinya dokumentasi. 

mengolah data memakai bantuan SPSS 26. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

129 perusahaan. Jumlah perusahaan yg 

dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah 42 perusahaan manufaktur sektor 
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barang konsumsi yg terdaftar pada Bursa 

pengaruh Indonesia Tahun 2021-2023. 

Pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling atau dengan 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria. 

Adapun kriteria dalam penentuan sampel 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia (BEI) selama periode 2021- 

2023. 

2. Perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang mempublikasikan 

laporan keuangan periode tahun 2021-

2023. 

3. Perusahaan manufaktur sektor barang 

kosnsumsi yang mempublikasikan 

laporan keberlanjutan periode tahun 

2021-2023. 

4. Perusahaan yang meenggunakan mata 

uang rupiah. 

Seluruh penyajian data penelitian 

menggunakan SPSS 26. Pengujian data 

penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif merupakan ilustrasi atau 

deskriptif suatu data yg dilihat asal nilai 

homogen-homogen (mean), baku 

deviasi, varians, maksimum, sum, range, 

kurtosis, skewness ( kemencengan 

distribusi ). serta uji perkiraan klasik 

buat buat melihat apakah nilai residual 

tersalurkan normal atau tidak. Uji 

normalitas bertujuan buat menguji 

apakah pada contoh regresi yg dibuat 

berdistribusi normal atau tidak. Uji 

perkiraan klasik terdiri dari uji 

normalitas kolmogorov smirnov test buat 

menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen memiliki distribusi 

normal atau tidak, berdasarkan uji 

normalitas ini dikatakan normal jika nilai 

signifikansi diatas 0,05. Uji 

multikolinearitas dilakukan buat menguji 

apakah contoh regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen, uji 

multikolinearitas ini dikatakan tak terjadi 

multikolinearitas apabila nilai tolerance 

> 0,1 serta VIF < 10. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan buat 

menguji ketidaksamaan antar residual 

pengamatan ke pengamatan yang lain, uji 

ini dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi 

lebih asal 0,05. 

Uji autokorelasi dilakukan buat 

menguji apakah terdapat korelasi antara 

periode t dengan periode t sebelumnya, uji 

ini menggunakan Durbin Watson (DW). 

Metode analisis data penelitian ini memakai 

analisis regresi linear berganda dilakukan 

buat mengetahui hubungan imbas variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan regresinya artinya menjadi 

berikut. 

 

Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + β₄ 

X₄ + e 

 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan  

α = Koefisien Konstanta 

β₁-β₄ =Koefisien Regresi Dari 

Variabel Independen 

X1 = Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

X2 = Ukuran Perusahaan (Size)  

X3 = Umur Perusahaan (Age)  

X4 = Board Size 

E = Error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari 

berdasarkan minimum, maximum, mean, 

dan standard deviasi. 
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Tabel 1 Descriptive statistik 

 

Sumber: Data diolah SPSS 26, (2024) 

 

Tabel deskriptif variabel dengan 

jumlah 126 perusahaan, yaitu:Kinerja 

Keuangan menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,846. Nilai maksimum 

sebesar 

94 dan nilai minimumnya sebesar -20 

sedangkan nilai std. Deviation adalah 

11975. 

1. Corporate Social Responsibilty 

menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 3050. Nilai maksimum 

sebesar 87 dan nilai minimumnya 

sebesar 15 sedangkan nilai 

std.Deviation adalah 21583. 

2. ukuran perusahaan menunjukkan 

nilai rata-rata yaitu sebanyak 

51,9572. Nilai maksimum sebesar 

2904,00 dan nilai minimumnya 

sebanyak 24,85 sedangkan nilai Std. 

Deviation adalah 256,11814. 

3. Umur Perusahaan menunjukkan 

nilai homogen-rata yaitu sebanyak 

41,0238. Nilai maksimum sebanyak 

112,00 dan nilai minimumnya 

sebesar 5,00 sedangkan nilai Std. 

Deviation merupakan 22,91706 

4. Board Size menunjukkan nilai rata- 

rata yaitu sebanyak 9,0794. Nilai 

maksimum sebanyak 19,00 dan nilai 

minimumnya sebanyak 3,00 

sedangkan nilai Std. Deviation 

adalah tiga,75788. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas data bertujuan buat 

menguji apakah model regresi, variabel 

dependen maupun variabel independen 

mempunyai distribusi yang normal atau 

tidak (Ghozali, 2018:31). buat uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov (K- 

S) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov- 

Smirnov (K-S) < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak terdistribusi dengan normal. Berikut 

adalah hasil uji normalitas: 

 

Tabel 2 uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sampe Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi ze 

 

d Residual 

N 126 

Normal 
Parametersa,b 

 Mean .0000000 

 Std. Deviation .06820259 

Most Extreme 
Differences 

 Absolute .070 

  Positive .068 
 Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data diolah SPSS 26, (2024) 

 

Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan nilai Test Statistic sebanyak 

0,070. Nilai probabilitasnya sebesar 0,200 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% maka 

0,200 > 0,05 sebagai akibatnya bisa 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal.’ 

Selengkapnya hasil uji 

multikolineritas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N Mini 

mum 

Maxim 

um 

Mean Std. 
Deviati 
on 

CSR 126 .15 .87 .3050 .21583 

Ukuran 126 24.85 2904.00 51.9572 256.11 
Perusa 814 

haan  

Umur 126 5.00 112.00 41.0238 22.917 
Perusa 06 

haan  

Board 126 3.00 19.00 9.0794 3.7578 

Size 8 

Kinerja 
Keuan 

gan 

126 -.20 .94 .0846 .11975 

Valid N 

(listwis e) 

126     
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah SPSS 26, (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3 

membuktikan bahwa hasil pengujian 

tidak adanya multikolinieritas karena nilai 

tolerance-nya diatas 0,001 dan nilai VIF 

dibawah 10. Dimana variabel CSR  

mempunyai nilai Tolerance 0,953 dan 

nilai VIF 1,050, variabel ukuran 

perusahaan mempunya nilai Tolerance 

0,697 dan nilai VIF 1,435, variabel Umur 

Perusahaan mempunya nilai Tolerance 

0,979 dan nilai VIF 1,021, variabel board 

size mempunyai nilai tolerance 0,732 dan 

nilai VIF 1,367. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

diantara variabel- variabel yang diteliti. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki 

ketentuan yaitu apabila ada pola 

eksklusif mirip titik-titik membentuk 

suatu pola yang teratur (bergelombang 

melebar lalu menyempit) maka model 

regresi tersebut terjadi dilema 

heteroskedastisitas, tetapi apabila tidak 

terdapat pola yg kentara seperti titik 

terpisah serta menyebar pada atas serta 

pada bawah garis 0 di sumbu Y, maka 

contoh regresi tersebut tak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 grafik scatterplot 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 

(2024) 

 

Dari grafik scatterplot pada atas, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik di atas maupun pada 

bawah nomor 0 pada sumbu Y dan tidak 

menghasilkan pola eksklusif yang kentara.  

sebagai akibatnya bisa disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi tersebut. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi terdapat atau 

tidaknya autokorelasi dalam suatu model 

penelitian dapat menggunakan uji Durbin 

watson. Berikut hasil uji autokorelasi:  

 

Tabel 4 Model Summaryb 

Model Durbin-watson 

1 1.304 

 

Sesuai tabel di atas diketahui nilai 

Darbin Watson sebanyak 1.304. dengan 

demikian nilai Durbin Watson tadi berada 

pada interval antara -2 sampai dengan 2, 

sehingga bisa dipastikan bahwa model 

regresi linier berganda tersebut tidak ada 

gejala autokorelasi. 

Hasil analisis Regresi Berganda 

Bentuk dari contoh yg dipergunakan dari 

regresi berganda ini merupakan buat 

mengetahui besarnya dampak masing- 

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

Model Collinearity Statistics 

Toleranc 

e 

VIF 

 (Constant)   

CSR .953 1.050 

Ukuran Perusahaan .697 1.435 

Umur Perusahaan .979 1.021 

Board Size .732 1.367 
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Tabel 5 nilai konstanta 

Sumber:Data diolah SPSS 26, (2024) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat   

-289 CSR sebesar 0,096 sementara ukuran 

perusahaan sebesar 0,013 umur 

perusahaan sebesar 0,001 serta board size 

sebesar -0,004 sehingga diperoleh model 

persamaan persegi: 

Y= -289 - 0,096 X1 - 0,013 X2 – 0,001 X3 

– 0,004 X4 + e 

Berdasarkan regresi dapat ddijelaskan 

bahwa: 

Konstanta (a) 

1. Nilai koefisien sebesar -289 artinya 

jika semua variabel independen ( 

Corporate Social Responsibility, 

ukuran perusahaan, umur Perusahaan 

dan Board Size) tidak terjadi 

perubahan maka nilai variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan 

bernilai - 289. 

2. Corporate Social Responsibilty (CSR) 

Nilai koefisien X1 sebesar 0,096 ini 

menun jukkan bahwa dengan

 meningkatnya variabel X1 maka 

akan meningkatkan variabel y 0,096. 

3. Ukuran Perusahaan (X2) 

Nilai koefisien X2 sebesar 0,013 ini 

menunjukkan bahwa dengan 

meningkatnya variabel X2 maka akan 

meningkatkan variabel y 0,013. 

4. Umur Perusahaan 
Nilai koefisien X3 sebesar 0,001 ini 

membagikan bahwa menggunakan 

meningkatnya variabel X3 maka akan 

menaikkan variabel y 0,001. 

5. Board Size 
Nilai koefisien X4 sebesar 0,004 ini 

membagikan bahwa dengan 

meningkatnya variabel X4 maka akan 

menaikkan variabel y 0,004 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Hasil Uji P(Uji t) 

Uji statistik t dipergunakan untuk 

melihat signifikansi dari pengaruh variabel 

bebas seara individu terhadap variabel 

terikat dengan mengganggap variabel lain 

bersifat konstan. 

 

Tabel 6 Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. del B 
Std. 

Error 

(Constant) -.289 .165  -1.756 .082 

CSR .096 .039 237 2.453 .016 

UKURAN PERUSAHAAN .013 .006 .238 2.107 .038 

UMUR PERUSAHAAN .001 .000 .278 2.918 .004 

BOARD SIZE -.004 .003 -.165 -1.496 .138 

mber:Data diolah SPSS 26, (2024) 

 

Hasil uji T : 

Hipotesis pertama di penelitian ini 

artinya CSR berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. yang akan terjadi uji t 

memberikan bahwa, t hitung (2,453) > t tabel 

(1,657), serta nilai Sig (0,001) < (0,05) maka 

kriteria keputusannya adalah Hipotesis 1 

diterima, artinya CSR berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa, t hitung (2,107) > t tabel (1,657) serta 

nilai sig (0,003) < (0,05) maka kriteria 

keputusannya merupakan hipotesis dua 

diterima, aartinya berukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hipotesis ketiga di penelitian ini 

adalah Umur Perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. hasil uji t 

membagikan bahwa, t hitung (2,918) > t 

tabel (1,990) serta nilai sig (0,004) < (0,05) 

maka kriteria keputusannya merupakan 

hipotesis 3 diterima, ialah umur perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hipotesis ke empat pada penelitian ini 

adalah Board Size berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. akibat uji t menunjukkan 

bahwa, t hitung (1,496) < t tabel (1,657) 

daan n ilai sig (0,138) > (0,05) maka 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. del B 

Std. 
Error 

(Constant) -.289 .165  -1.756 .082 

CSR .096 .039 237 2.453 .016 

UKURAN PERUSAHAAN .013 .006 .238 2.107 .038 

UMUR PERUSAHAAN .001 .000 .278 2.918 .004 

BOARD SIZE -.004 .003 -.165 -1.496 .138 
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kriteria keputusannya hipotesis 4 ditolak, 

artinya Board Size tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) 

dipergunakan buat menguji apakah 

variabel-variabel independen yg 

digunakan dalam penelitian ini 

berpengaruh secara beserta-sama 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 7 ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .081 4 .020 4.481 .002b 

Residual .431 95 .005   

Total .513 99    

Sumber:Data diolah SPSS 26, (2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai Fhitung (4,481) > Ftabel (2,45) dan nilai 

sig, 0,002 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CSR, Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan dan Board 

Size secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Uji koefisien determinasi (R2) 

dipergunakan buat mengukur seberapa 

besar kemampuan dari suatu contoh pada 

membagikan variasi variabel independen. 

Penelitian ini menggunakan Adjusted R- 

Square karena nilainya yg fleksibel bila 

terjadi penambahan variabel bebas ke 

pada penelitian (Ghozali, 2018). semakin 

tinggi nilai Adjusted R-Square maka 

semakin tinggi variabel bebas dapat 

mengungkapkan variasi variabel terkait. 

berdasarkan (Chin, 1998) nilai R-Square 

mengkategorikan bertenaga Bila lebih asal 

0,67, kategori moderat Jika lebih berasal 

0,33 namun lebih rendah asal 0,67, serta 

lemah Bila lebih berasal 0,19 tetapi lebih 

rendah berasal 0,33. 

 

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

Model R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .400a .590 .623 .06737 

Berdasarkan tabel 5.8 diperoleh 

nilai Adjusted R square (R2) sebanyak 

0,623 atau 62,3 %. asal data tadi dapat 

disimpulkan bahwa perubahan kinerja 

keuangan di perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia tahun 2021-2023 dapat 

dijelaskan oleh CSR, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, dan board size menjadi 

variabel independen sebesar 62,3%. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hipotesis pertama yaitu Corporate 

SocialResponsibility   di  perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 

terdaftar  di Bursi dampak   

Indonesia periode 2021-2023. Hipotesis ini 

pada uji menggunakan memakai analisis 

regresi linier berganda serta uji statistik t. 

hasil pengujian pada variabel Corporate 

Social Responsibility   diketahui nilai 

terhitung sebesar 2,453 > ttabel (1,657) serta 

nilai sig (0,001) < (0,05). Hal tadi 

membagikan bahwa H1 diterima yaitu 

bahwa Corporate Social    Responsibilty

    berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. dari yang akan 

terjadi pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

variabel  corporate  social responsibilty 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini karena semakin tinggi 

kegiatan csr yang dilakukan perusahaan  

maka semakin tinggi juga kinerja 

keuangan yang diterima perusahaan. 
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Corporate Social Responsibilty 

(CSR) berpengaruh terhadap Return on 

Asset (ROA) kerena pada perusahaan 

manufaktur yg terdaftar di Bursa 

pengaruh Indonesia diterima. Hal ini 

berarti semakin semakin banyak 

corporate social responsibility 

diungkapkan akan mempengaruhi 

tingkat kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap kinerja Keuangan 

Hipotesis kedua yaitu ukuran 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar 

pada Bursa impak Indonesia periode 

2021-2023. Hipotesis ini pada uji 

memakai uji regresi linier berganda dan 

uji statistik t. yang akan terjadi pengujian 

di variabel berukuran Perusahaan 

diketahui nilai thitung sebanyak 2,107 > 

ttabel 1,657 dan nilai sig (0,003) < (0,05). 

Hal ini memberikan bahwa ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai 

aset yang besar akan lebih mudah 

menerima kapital. dengan aset yg 

dimiliki oleh perusahaan dapat 

meyakinkan atau mendapat kepercayaan 

asal para investor buat menginvestasikan 

dananya pada perusahaan. keuntungan 

yang didapat perusahaan yaitu 

menggunakan adanya dana investor 

menggunakan jumlah yg akbar maka 

perusahaan bisa memanfaatkannya buat 

menaikkan operasional guna. Hal ini 

sebab, perusahaan yang lebih akbar 

mempunyai peluang lebih akbar buat 

mendapatkan pendanaan, baik berasal 

internal juga eksternal. Jadi, semakin 

akbar berukuran perusahaan maka akan 

semakin meningkat. 

Pengaruh Umur Perusahaan 

Terhadap kinerja Keuangan 

Hipotesis ketiga yaitu Umur 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

Hipotesis ini di uji memakai uji regresi 

linier berganda serta uji statistik t. yang 

akan terjadi penguji pada variabel  

Umur Perusahaan diketahui nilai 

thitung sebanyak 2,918 > ttabel 1,990 dan 

nilai sig (0,004) < (0,05). Hal ini 

membagikan bahwa Umur Perusahaan 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

Umur perusahaan dipergunakan 

buat mengukur dampak lamanya 

perusahaan beroperasi terhadap kinerja 

perusahaan. Umur

 perusahaan 

membagikan perusahaan permanen eksis, 

bisa bersaing serta memanfaatkan peluang 

usaha dalam suatu perekonomian. Secara 

teori umur perusahaan akan menaikkan 

kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

karena perusahaan yg sudah lama berdiri 

mempunyai pengalaman yg lebih poly buat 

mendapatkan laba yg lebih besar. 

 

Pengaruh Board Size Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hipotesis keempat yaitu Board 

Size di Perusahaan Manufaktur sektor 

barang konsumsi yg terdaftar pada Bursa 

impak  Indonesia  periode  2021-

2023. Hipotesis ini pada uji memakai uji 

regresi linier berganda serta uji statistik t. 

hasil penguji di variabel Board Size 

diketahui nilai thitung sebanyak 1,496 < 

ttabel 1,657 dan nilai sig (0,138) > (0,05). 

Hal ini menunjukkan  bahwa  Board 

 Size tak berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan. board size tidak 

  berpengaruh  

terhadap kinerja keuangan artinya bahwa 

semakin akbar ukuran dewan, kinerja 

keuangan perusahaan cendrung menurun. 

Hal ini terjadi sebab dewan yg terlalu akbar 

mampu menyebabkan duduk perkara pada 

memperlambat   pada pengambilan 

keputusan dan menaikkan risiko 

perbedaan pendapat yang signifikan pada 

antara para anggota dewan. Selain itu, 

dewan yg lebih besar juga rentan terhadap 

duduk perkara , dimana beberapa anggota 
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mungkin tidak berkontribusi secara 

aporisma sebab merasa kiprah mereka 

tidak krusial. 

Pengaruh

 CorporateSoc

ial Responsibility, Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Board Size Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Hipotesis kelima yaitu Corporate 

Social Responsibility, ukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan, Board Size secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar pada Bursa imbas Indonesia 

periode 2021-2023. sesuai nilai Fhitung 

(4,481) > Ftabel (2,44) serta nilai sig, 0,002 

maka yaitu Corporate Social 

Responsibility, berukuran Perusahaan, 

Umur Perusahaan, Board Size secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yg 

terdaftar pada Bursa efek Indonesia 

periode 2021-2023 yg berarti variabel 

Corporate Social Responsibility, 

berukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Board Size memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebagai akibatnya dapat dijadikan menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam menaikkan kinerja keuangan. 

Penelitian tentang Corporate Social 

Responsibility,  berukuran  

Perusahaan, Umur Perusahaan, Board 

Size terhadap kinerja keuangan 

menyampaikan donasi penting bagi ilmu 

akuntansi artinya memperdalam 

pemahaman tentang faktor- faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan, yang 

dapat membantu praktisi dan akademisi 

dalam menghasilkan keputusan yg lebih 

baik terkait seni manajemen bisinis. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Variabel corporate social responsibilty 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan di 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa 

dampak Indonesia periode 2021-2023. 

2. Variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yg terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023. 

3. Variabel umur perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2023. 

4. Variabel board size tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan dengan arah 

negatif pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023. 

5. Variabel corporate social 

responsibility, Ukuran Perusahaan, 

Umur 119 Perusahaan, Board length 

secara simultan berpengaruh dan  

signifikan terhadap kinerja  keuangan  

pada  perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023. 

Saran 

berdasarkan hasil penelitian, maka 

penulis memberikan saran menjadi 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dibutuhkan bisa 

memakai variabel lain yg diperkirakan 

bisa mempengaruhi kinerja keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah 

periode tahun penelitiannya supaya 

hasil penelitian bisa maksimal . 

3. penelitian selanjutnya bisa mengambil 

sampel perusahaan yg lebih luas lagi 
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supaya bisa memperoleh akibat yg 

lebih seksama. 

4. Bagi perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi, perusahaan wajib 

bisa meningkatkan laba di setiap 

tahunnya menggunakan cara 

memakai asset perusahaan dengan 

baik, menekan biaya perusahaan, 

meminimalkan pemborosan bahan 

baku 
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